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Setiap pasien yang mendapatkan terapi obat memiliki resiko mengalami masalah terkait obat seperti efek
samping obat, kontraindikasi hingga polifarmasi. Kompleksitas penyakit dan penggunaan obat, serta respon
pasien yang sangat individual meningkatkan munculnya masal ah terkait obat. Hal tersebut menjadi dasar
perlunya dilakukan pemantauan terapi obat dalam praktik profesi untuk mengoptimalkan efek terapi dan
meminimalkan efek yang tidak dikehendaki. Pasien dengan diagnosis epilepsi mendapatkan terapi obat
keppra, depakene serta vitamin D. Pasien dengan diagnosis tukak lambung mendapatkan terapi obat pariet,
dan obat racikan yang berisikan obat clast, domperidone, disflatyl, dan irbosyd. Pasien dengan diagnosis
epilepsi mendapatkan terapi obat keppra (levetiracetam) dengan dosis yang tinggi sehingga apoteker perlu
melakukan diskusi dengan dokter yang mendiagnosis terkait dosis yang digunakan. Pasien dengan diagnosis
tukak lambung mendapatkan polifarmasi untuk terapi antiemetik sehingga perlu di hentikan salah satu dari
antiemetik yang sedang dikonsumsi. Selain itu, terdapat interaksi antara obat antisekresi dengan domperidon
apabila dikonsumsi secara bersamaan. Kemudian, dosis dari obat-obat racikan tidak sesual dan perlu
dilakukan peninjauan ulang atau dilakukan diskusi antara apoteker dengan dokter.

...... Patients who gets drug therapy has the risk of experiencing drug-related problems such as drug side
effects, contraindications to polypharmacy. The complexity of the disease and drug use, as well as the highly
individualized patient response increases the emergence of drug-related problems. Thisisthe basis for the
need to monitor drug therapy in professional practice to optimize the effect of therapy and minimize
undesirable effects. Patients with a diagnosis of epilepsy received drug therapy for prescription drugs,
depakene and vitamin D. Patients with adiagnosis of gastric ulcers received parietal drug therapy, and a
concocted drug containing clast, domperidone, dysflatyl, and irbosyd drugs. Patients with a diagnosis of
epilepsy receive high doses of prescription drug therapy (levetiracetam) so that pharmacists need to have a
discussion with the doctor who diagnoses the dosage used. Patients with a diagnosis of gastric ulcers receive
polypharmacy for antiemetic therapy so it is necessary to stop one of the antiemetics that is being consumed.
In addition, there is an interaction between antisecretory drugs and domperidone when taken simultaneously.
Then, the dosage of the concocted drugs is not appropriate and needs to be reviewed or discussed between
the pharmacist and the doctor.
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